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PERSIAPAN 
▪ Doa pribadi warga jemaat 
▪ Para pelayan berdoa di konsistori 
 

UCAPAN SELAMAT DATANG 
P2 Selamat Pagi, Bapak, Ibu, Saudara-saudari, dan Anak-anak. 
 Presbiter bertugas dan pelayan ibadah di GPIB Jemaat Jurang 

Mangu mengucapkan selamat datang dan selamat beribadah di 
Ibadah Syukur HUT ke-81 Kemerdekaan Republik 
Indonesia. 

 Sebagai bagian dari masyarakat, Allah memanggil kita melalui 
ibadah ini untuk merefleksikan kehidupan bersama dalam konteks 
berbangsa dan bernegara, serta peran dan tanggung jawab kita selaku 
warga negara. 

 Pelayan Firman dalam ibadah ini adalah Pdt. Sterra H.M Gerrits. 
 Sebelum ibadah dimulai, kita melaksanakan upacara. 
 
UNGKAPAN SITUASI 
Seorang Pelkat GP 

"Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan dengan 
didorongkan oleh keinginan luhur, supaya berkehidupan kebangsaan 
yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan dengan ini 
kemerdekaannya.” Penggalan Pembukaan Undang-undang Dasar 
1945 ini bukan kata-kata kosong, melainkan sebuah pernyataan iman 
tentang Allah yang bekerja di dalam sejarah bangsa. 

 

Seorang Pelkat PKLU 
Allah tidak hanya mengantarkan kita, bangsa Indonesia, hingga tiba 
di depan pintu gerbang kemerdekaan sebagai negara yang merdeka 
dan berdaulat, tetapi berjalan bersama dalam segala dinamika 
bangsa selama 81 tahun ini. 

...berdiri 
PEMBACAAN TEKS PROKLAMASI 
(oleh seorang anggota PELKAT PKP) 
 
Seorang anak Pelkat PA 

Opa, Oma, Om, Tante, Kakak, dan Teman-teman, marilah kita 
bersyukur untuk kasih setia Allah bagi bangsa ini. Mari satukan suara 
dan hati! Kita menyanyikan lagu kebangsaan “Indonesia Raya.” 
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♪ INDONESIA RAYA 
Syair dan lagu: Wage Rudolf Soepratman. 

Indonesia, tanah airku, tanah tumpah darahku, 
di sanalah aku berdiri, jadi pandu ibuku. 
Indonesia, kebangsaanku, bangsa dan tanah airku, 
marilah kita berseru: "Indonesia bersatu!" 
 

Hiduplah tanahku, hiduplah negeriku, 
bangsaku, rakyatku, semuanya! 
Bangunlah jiwanya, bangunlah badannya 
untuk Indonesia Raya! 
 

Indonesia Raya, merdeka, merdeka! Tanahku, negeriku yang kucinta! 
Indonesia Raya, merdeka, merdeka! Hiduplah Indonesia Raya! 
Indonesia Raya, merdeka, merdeka! Tanahku, negeriku yang kucinta! 
Indonesia Raya, merdeka, merdeka! Hiduplah Indonesia Raya! 
 
MENGHENINGKAN CIPTA 
Seorang Pelkat PKB 

Untuk mengenang jasa para pahlawan yang telah gugur ketika 
memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan Republik 
Indonesia, mengheningkan cipta dimulai. 

 

… Umat menundukkan kepala dan hening, diiringi instrumen 
“Mengheningkan Cipta”… 

(Mengheningkan Cipta Selesai…) 
 

PEMBACAAN TEKS PANCASILA 
(oleh seorang Pelayan PT dan diucap ulang oleh jemaat) 
 

♪ HARI MERDEKA 
Syair dan lagu: H. Mutahar 

Tujuh belas Agustus tahun empat lima, 
itulah hari kemerdekaan kita. 
Hari merdeka, nusa dan bangsa, 
hari lahirnya bangsa Indonesia. Merdeka! 
 

Sekali merdeka, tetap merdeka! 
Selama hayat masih dikandung badan, 
kita tetap setia, tetap sedia mempertahankan Indonesia. 
Kita tetap setia, tetap sedia membela negara kita. 

... duduk 
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... Saat Teduh ... 

AJAKAN BERIBADAH 
P2 Allah kita telah mematahkan tongkat orang fasik dan gada penguasa, 
U Bergemarlah, hai umat, yang telah dilepaskan-Nya dari 

belenggu penjajah! 
P2 Melalui Kristus, Ia telah memerdekakan kita dari maut dan dosa, 
U Bersukarialah, hai umat, yang telah diluputkan dari 

kematian! 
P2 Oleh Roh Kudus, Ia telah mengilhami kehidupan berbangsa, 
U Bernyanyilah, hai umat, yang telah dimerdekakan dalam 

kasih karunia! 
P2 Umat Tuhan, silakan berdiri.  Angkatlah pujian bagi Allah karena 

kebaikan-Nya! 
 

MENGHADAP TUHAN 
♪ KK 6 : 1 – 3 “BERGEMARLAH DAN BERSUKARIA” 

Syair: Yohanes Bintang Prakarsa, 1992, berdasarkan Mazmur 107:1-9, 17-23 
Lagu: Misa Dolo-dolo, Mateus Wari Weruin, 1974, berdasarkan lagu Flores Timur: "Ina Peni" 

(do=d, 2 ketuk). 

 

 

 
 

.... prosesi Alkitab dibawa masuk ke dalam ruang ibadah .... 
 

Refr : Bergemarlah dan bersukaria angkatlah nyanyian, 
puji bagi Tuhan yang mahabaik. 

3. Biarlah penuh sorak-sorai, 
mereka yang t’lah ditebus dari kuasa penindas. Refr :  
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Votum 
PF ”Pertolongan kita dalam nama TUHAN, yang menjadikan langit dan 

bumi.” (Mazmur 124:8, TB.2) 
U 1   .   |   1     .  || 
 A    -     min.  
 

NAS PEMBIMBING     (Kel. 3:7, TB. 2) 
PF TUHAN berfirman, ”Sungguh Aku telah memperhatikan 

kesengsaraan umat-Ku di tanah Mesir. Aku telah mendengar 
teriakan mereka yang disebab oleh pengawas kerja paksa mereka. 
Sesungguhnya Aku mengetahui penderitaan mereka.”  

 
Salam               (1 Tesalonika 1:1c-TB.2) 
PF ”Anugerah dan damai sejahtera menyertai kamu.”  
U Dan menyertaimu juga. 
 
♪ KK 6 : 4 – 7 “BERGEMARLAH DAN BERSUKARIA” 

Syair: Yohanes Bintang Prakarsa, 1992, berdasarkan Mazmur 107:1-9, 17-23 
Lagu: Misa Dolo-dolo, Mateus Wari Weruin, 1974, berdasarkan lagu Flores Timur: "Ina Peni" 

(do=d, 2 ketuk). 
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...duduk 

DOA HARI INI 
P3 Mari berdoa secara berbalasan: 
 Ya Allah Pembebas, Engkau bertakhta di atas segala pemimpin 

dunia. Raja-raja, pembesar, dan pemerintah takluk di bawah kaki-
Mu. Orang-orang yang congkak Kaurendahkan. Orang-orang yang 
kecil dan rendah hati Kautinggikan. Engkau menegakkan yatim dan 
janda, memberi makan orang yang lapar. Engkau berdiri bersama 
mereka yang ditindas, dan mendengar teriakan orang yang minta 
tolong. Atas karya ajaib yang telah Engkau nyatakan, kami berkata: 

U Terpujilah Engkau, ya Allah, yang memerintah dengan 
kasih dan keadilan! 

P3 Namun, sebagai umat yang telah Engkau merdekakan dari dosa dan 
penjajah, kami gagal berkontribusi dalam menciptakan masyarakat 
yang adil. Di hadapan penderitaan orang kecil dan lemah, kami lebih 
memilih memalingkan muka. Di hadapan kuasa dan penindasan, 
kami lebih memilih diam, bahkan bersekutu. Mendengar pendapat 
yang berbeda, kami menutup telinga dan ikut membungkam mulut 
sesama. Didesak oleh kepentingan diri sendiri, kami rela 
mengorbankan kesejahteraan orang lain. Atas keengganan kami 
memperjuangkan kemerdekaan bagi sesama, kami memohon: 

U Kasihanilah kami, ya Kristus, yang membela orang miskin 
dan tertindas! 

P3 Dalam rahmat pengampunan-Mu, perbaruilah kami oleh Roh 
Kudus-Mu. Embuskanlah napas-Mu yang menghidupkan, agar kami 
kembali berani berdiri bersama mereka yang tertindas, 
memperjuangkan keadilan dengan kasih, serta menghadirkan damai 
sejahtera-Mu di tengah dunia. Atas panggilan kami sebagai umat 
yang telah dimerdekakan, kami berharap: 
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U Mampukanlah kami, ya Roh Kudus, yang menuntun dunia 
menuju pemulihan yang sempurna! 

P3 & U Amin. 
 
♪ PKJ 176 : 1 & 4 “TUHAN MEMBERIKAN KITA TANAH AIR” 

Syair dan lagu: G. Soumokil, 1998 (do=c, 4 ketuk). 

 
...duduk 

Kesaksian Pujian : PS Jemaat ”Gloria” GPIB Jurang Mangu 
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PEMBERITAAN FIRMAN 
DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS 
 

PEMBACAAN ALKITAB 
PF Umat Tuhan, silakan berdiri, untuk mendengarkan Firman Allah 

yang dibacakan dari Alkitab. Haleluya! 

U ♪ GB 394 ”HALELUYA, PUJILAH TUHANMU” 
Haleluya, Haleluya, pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya. 

 Nyanyi dan soraklah, agungkan nama-Nya.  
 Pujilah Tuhanmu s’lamanya, Haleluya. 

P3 Pembacaan Alkitab dari injil Yohanes 8 : 35 – 36 menyatakan ..... 
Demikian pembacaan Alkitab.  

PF Hendaklah perkataan Kristus tinggal dengan limpahnya di antara 
kamu dan ucaplah syukur kepada Allah. 

U ♪ GB 392b ”KEPADA-MU PUJI-PUJIAN” 
 Kepada-Mu puji-pujian, madah syukur dan segala kemuliaan. 
 Ya Bapa, Put’ra, Roh Kudus sampai kekal selama-lamanya. 

...duduk 

Khotbah ”KEMERDEKAAN SEBAGAI ANUGERAH” 

... saat hening ... 
 

JAWABAN UMAT 
♪ KK 721 : 1 – 4 “INDONESIA, NEGARAKU” 

Syair: A. Simanjuntak, Lagu: Abdi Widhyadi, 1975 || do = d 3 ketuk 

1. Indonesia, negaraku, Tuhan yang memb’rikannya; 
kuserahkan di doaku pada Yang Mahaesa. 
 

2. Bangsa, rakyat Indonesia, Tuhanlah pelindungnya; 
dalam duka serta suka, Tuhan yang dipandangnya. 
 

3. Kemakmuran, kesuburan, Tuhan saja sumbernya; 
keadilan, keamanan, Tuhan menetapkannya. 
 

4. Dirgahayu Indonesia, bangsa serta alamnya; 
kini dan sepanjang masa, s’lalu Tuhan sertanya. 

 

  



  

9 

PENGAKUAN IMAN 
PF Umat Tuhan, silakan berdiri. Bersama kita mengikrarkan 

pengakuan iman kita menurut rumusan Pengakuan Iman Rasuli. 
Dengan hati dan mulut, kita berkata: 

PF & U Aku percaya kepada Allah, Bapa yang Mahakuasa .... 
dst. 

...duduk 
Doa Syafaat 
PF .............. Ya Tuhan, dalam pengasihan-Mu, kami mohon: 
U Dengarkanlah doa kami. 
PF Peliharalah kami dalam kasih Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat,  
 yang telah mengajar kami berdoa: 
U (menyanyikan KK 754a ”Bapa Kami”) 
 

♪ KK 754a “Bapa Kami” 
Syair: Matius 6:9-13; Lagu: Bonar Gultom (Gorga), 1982 (do=c, 4 ketuk). 

Bapa Kami yang ada di surga dikuduskanlah namaMu 
datanglah kerajaanMu jadilah kehendakMu, 
di bumi seperti di surga seperti disurga jadilah 
B’rikanlah pada hari ini makanan kami yang secukupnya 
ampunkan kesalahan kami seperti kami harus mengampuni 
dan jangan bawa kami ke dalam pencobaan lepaskan kami dari yang jahat 
Karna Engkaulah yang empunya Kerajaan 
dan kuasa dan kemuliaan sampai selamanya Amin, amin 
 
Kesaksian Pujian : PS. Jemaat ”GLORIA” GPIB Jurang Mangu 
 
PERSEMBAHAN SYUKUR 
P4 Marilah memberikan persembahan sebagai tanda syukur atas 

keselamatan yang telah dinyatakan oleh Allah bagi kita, umat-Nya, 
dan bangsa Indonesia! ”Tetapi, aku, dengan ucapan syukur 
akan mempersembahkan kurban kepada-Mu, apa yang 
kunazarkan akan kubayar. Dari TUHANlah keselamatan!” 
(Yunus 2:9). 

Tuhan memberkati Saudara dan persembahan saudara. 

--- GB 39 “BUKAN KAR’NA UPAHMU”--- 
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♪ GB 39 : 1 & 2 “BUKAN KAR’NA UPAHMU” 
Syair dan lagu: G. Soumokil, 1998 (do=c, 4 ketuk). 

1. Bukan kar’na upahmu dan bukan kar’na kebajikan hidupmu. 
Bukan persembahanmu dan bukan pula hasil perjuanganmu. 
Allah mengampuni kesalahan umat-Nya oleh kar’na kemurahan-Nya; 
melalui pengorbanan Putra tunggal-Nya, ditebus-Nya umat manusia. 
Refr : Bersyukur, hai bersyukur, kemurahan-Nya pujilah! 

  Bersyukur, hai bersyukur selamanya. 
 

... kesempatan bagi jemaat untuk memberikan persembahan 
diiringi instrumen ... 

 

2. Janganlah kau bermegah dan jangan pula meninggikan dirimu; 
baiklah s’lalu merendah dan hidup dalam kemurahan Tuhanmu. 
Keangkuhan tiada berkenan kepada-Nya; 
orang sombong direndahkan-Nya. 
Yang lemah dan hina dikasihi-Nya penuh, 
yang rendah ‘kan ditinggikan-Nya. Refr : 

 
DOA SYUKUR 
P4 Umat Tuhan, silakan berdiri, untuk menyerahkan persembahan 

yang telah kita kumpulkan dalam doa syukur. Mari berdoa: 
Terpujilah Engkau, ya Allah, untuk pemberian-Mu yang utama: 
Anak-Mu, Kristus Yesus, yang membebaskan kami dari kegelapan. 
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Inilah ungkapan syukur kami sebagai umat yang telah ditebus, yang 
tak sebanding dengan kurban tubuh dan darah Anak-Mu. Terimalah 
dan kuduskanlah persembahan ini, serta diri kami seutuhnya,   
sebagai persembahan yang hidup dan berkenan kepada-Mu. Pakailah 
kami melalui pelayanan dan kesaksian gereja-Mu untuk 
menyampaikan kabar pembebasan dan pemulihan bagi sesama 
ciptaan. Dalam Kristus, kami bersyukur. Amin. 

...duduk 

PENGUTUSAN 
WARTA JEMAAT 
 

AMANAT 
PF Umat Tuhan, silakan berdiri, sebagai tanda kesediaan kita untuk 

diutus oleh Allah. Pergilah sebagai orang yang telah menerima 
rahmat kemerdekaan dari Allah. Perjuangkanlah kemerdekaan 
sesama lewat kesediaan untuk melepaskan ikatan-ikatan yang 
membelenggu sesama, dan berjuanglah bagi kesejahteraan ciptaan 
lewat keberanian untuk memulihkan, bukan merusak. Bergandeng 
tanganlah mewujudkan masyarakat yang rukun, adil, dan damai! 

 
♪ GB 345 : 1 – 3 “ALLAH SUMBER RAHMAT” 

Syair: Tim Kerja Gita Bakti, 2010.  
Lagu: G. Soumokil (lagu tema Persidangan Sinode GPIB tahun 2010) (do=d, 4 ketuk). 

1. Allah, Sumber rahmat dan karunia, 
inginkan umat-Nya rukun dan tent'ram, 
hidup berdampingan dalam kasih; 
saling menopang dan saling memb'ri. 
Refr : Mari membangun tatanan masyarakat 

  agar hidup rukun, damai, adil, benar. 
 

2. Mari satu kata, satu rasa, kita mewujudkan kasih yang benar 
Kita bersehati, satu suara; mari agungkan Allah yang akbar. Refr : 
 

3. Mari kita saling menerima satu sama lain dalam kasih-Nya. 
Mari pelihara kerukunan, persaudaraan di dalam Tuhan. Refr : 
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BERKAT 
PF Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Tuhan, serta 

terimalah berkat-Nya: 
Bapa Maha Rahim, 

yang menghendaki setiap ciptaan hidup bersejahtera, 
membebaskanmu dari belenggu ketakutan dan 

pementingan diri, serta mengajarmu hidup dalam 
ketaatan dan kebenaran. 

Yesus Kristus, 
yang telah memerdekakanmu dari kuasa dosa, 

membentukmu menjadi anak-anak yang merdeka yang 
penuh kasih dan setia melayani sesama. 

Roh Kudus, 
yang memperbarui hati dan budimu, menuntunmu 

memilih kelemahlembutan daripada kuasa, keadilan 
daripada penindasan, dan perdamaian daripada 

kebencian. 

Allah Trinitas Mahakudus, Bapa dan Anak dan Roh Kudus, 
memberkatimu dan memampukanmu untuk menghidupi 

kemerdekaan sebagai anugerah, membela martabat setiap 
ciptaan, membangun Indonesia dalam kasih dan keadilan. 

Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya! 
 
U ♪ KK 771d ”Amin” 

 Syair dan lagu: Pensilwally, 1983 (do=bes, 4 ketuk). 

 
 

... Jemaat bersaat teduh dan tetap berdiri sampai Alkitab 
dibawa keluar ... 

 
Salam Persekutuan 

 
Departemen Teologi dan Persidangan Gerejawi GPIB 

Sub Bidang Liturgi dan Musik Gereja 

@PA 2026 

 


